BAB I11

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sejauhmanargpan Multimedia
Interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar sisdan seberapa besar manfaat
penerapan Multimedia Interaktif dalam meningkatkaotivasi belajar siswa di
MAN Pamekasan. Dengan menggunakan instrument \@sserinstrument
wawancara dan instrument angket tertutup, matadkta yang dihasilkan dapat
penulis formulasikan dalam bentuk deskripsi data thbulasi data sebagaimana
berikut.

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukah pknulis menunjukkan
bahwa MAN Pamekasan memiliki fasilitas yang cukepgkap dan memadai
untuk mengimplementasikan Multimedia Interaktif adal proses pembelajaran.
Hal ini dikarenkan MAN Pamekasan memiliki satu maMultimedia yang
didalamnya dilengkapi dengan satu unit komputegkep, LCD, layar skrine,
Televisi, CD Pleyer,CD Interaktif dan beberapatware Multimedia Interaktif,
media Audio dan Tape Recorder dengan kelas yangipculepresentatif.
Disamping tiga lokal laboratorium komputer yangsmg-masing terdapat 20
unit komputer lengkap dengan spesifikasi pentiurda# satu komputer induk
dengan dilengkapi sistim jaringan LAN¢al Area Netkword), MAN Pamekasan
juga memiliki beberapa media yang fleksibel sepeap Top dan LCD yang

dapat dipergunakan di semua ruangan kelas.
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Melalui fasilitas yang cukup ini, nampaknya paraugeukup memiliki
kesadaran untuk memanfaatkannya, sehingga danvalssgang penulis lakukan
nampak dengan jelas bahwa semua ruang baik ruanginddia dan
Laboratorium komputer betul-betul dimanfaatkan sea@aksimal. Disamping
beberapa guru yang terpaksa menggundkpantop dan LCD di ruang kelas
reguler. Sekalipun sampai saat ini kordinator latmium komputer dan
kordinator ruang multimedia mengakui belum bisa ga¢tr penjadwalan dengan
baik. Jadi bagi yang ingin memanfaatkan ruang Latiooum Komputer atau
Ruang Multimedia harus terlebih dahulu mengadakardikasi dengan para
kordinator LAB atau kordinator Ruang Multimedia,lipg lambat dua hari
sebelumnya untuk menghindari bentrok.

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap salah gatu senior yang
menurut penulis cukup kompeten untuk memberikavelp@an atas pertanyaan
yang diajukan, dalam hal ini Wakil Kepala Madrasyattang kurikulum, beliu
mengungkapkan bahwa penerapan Multimedia Interaldlam proses belajar
mengajar dilatarbelakangi perkembangan ilmu pemgetn dan teknologi yang
sudah memasuki ranah pendidikan disamping sejakrgpan kurikulum 2004
bidang studi Teknologi Informasi dan Komunikasimesuk bidang studi yang
wajib diajarkan di tingkat SLTP/MTs dan SLTA/MA yartentunya menuntut
keberadaan Laboratorium komputer dan segala tsilfa, serta slogan kepala
sekolah yaitu “media yang ada lebih baik rusak wi#gan daripada rusak
terbengkalai” serta telah banyak sek@dtfwere-Sotfwere Multimedia Interaktif

yang mudah diperoleh dengan harga yang relatdrigkau.
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Menurut sumber yang sama “ dalam penerapan Medlian Interaktif
model yang digunakan biasanya tergantung dari mgaeg akan disampaikan
dan tentunya media yang tersedia serta keteramgaanmasing-masing guru,
namun kalau diperhatikan para guru lebih cendemaegggunakan model drill,
model tutorial dan model simulasi.

Sementara ini, tidak semua guru memanfaatkan Maettia Interaktif
dalam proses pembelajaran sekalipun sebagian gasarsudah memanfaatkan
fasilitas yang sudah tersedia, hal ini terjadi karada sebagian guru yang masih
gagap teknologi, untuk itu sekolah senantiasa bheaisnendorong para guru
utamanya yang masih belum bisa mamanfaatkan tefindengan mengadakan
pelatihan secara interent dan berkala bahkanusekdif menugaskan para guru
untuk mengikuti pelatihan yang berkenaan dengamggunaan Multimedia
Interaktif.

Beliau melanjutkan, dengan memanfaatkan Multiméati@raktif tentunya
memiliki manfaat yang cukup besar yang salah satudgpat meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan fasilitas-fasiltasgyterdapat didalamnya sehingga
pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat tercapajeshebaik.

Disamping manfaat yang cukup besar tentunya seg@laatu ada kendala-
kendala tersendiri yang menurut sumber yang sadaateadapat kendala seperti
yang telah disampaikan sebelumnya misalnya magiapgatnya guru yang gagap
teknologi, membutuhkan perawatan yang cukup merwéktu, biaya perawan

juga cukup besar dan tidak dapat memastikan alak tmengalami kerusakan
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pada saat proses pembelajaran berlangsung, namuia skapat diminimalisir dan
diantisipasi dengan kesadaran penggunaanya.

Data penelitian tentang seberapa besar manfaatrgpame Multimedia
Interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar sisdi MAN Pamekasan,
dengan menggunakan instrument angket terhadapsp0mnden yang terdiri dari
delapan item pertanyaan dapat di formulasikan dddamuk deskripsi data dan
tabulasi data sebagaimana berikut:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 68,d8panden menyatakan
bahwa dengan menggunakan Multimedia Interaktif rdajgoses pembelajaran
perhatian mereka lebih terfokus atau meningkagrsgikhn 8.3% menjawab ragu-
ragu dan hanya terdapat 23.3% yang menjawab tigaksa adanya peningkatan

yang cukup signifikan, dan untuk lebih jelasnyaatapformulasikan dalam tabel

3.1 berikut:
Tabel 3.1
Hasil Angket Peningkatan Perhatian Siswa Terhada@MPelajaran
Alternatif Jawabar Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 41 68.4 %
Ragu-ragu 5 8.3 %
Tidak 14 23.3%

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan penggunistatimedia
Interaktif dalam proses pembelajaran ada terdaP&%8 responden menyatakan
bahwa pemggunaan media tersebut dapat meningkedkanketertarikan untuk
mengusai materi pelajaran yang disampaikan, dantexdapat 5 % responden

yang menjawab ragu-ragu serta 11.7 % responden atek@an tidak, hal ini
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mungkin dikarenakan foktor lain dan untuk lebih mlya dapat dilihat pada

tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2
Hasil Angket Ketertarikan Siswa Dalam Mengikuti &atan
Alternatif Jawabar Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 50 83.3%
Ragu-ragu 3 5%
Tidak 7 11.7%

Media selain sebagi perantara penyampai pesankdarunikator kepada
komunikan media tentunya juga dapat membantu mangukejenuhan atau rasa
bosan, dengan penggunaan Multimedia Interaktifrdgdeoses pembelajaran yang
mana hasil penelitian menunjukkan sebesar 72 % atakgn dengan Multimedia
Interaktif dapat mengurangi rasa jenuh atau bostandmengikuti pembalajaran,
sementara terdapat 3.3 % menjawab ragu-ragu damysissebanyak 25 %
menyatakan tidak mengurangi perasaaan bosannygaselaaa tergambar dalam
tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3

Hasil Angket Penggunaan Multimedia Interaktif l&ma Mengurangi Kejenuhan
atau Rasa Bosan Pada Siswa

Alternatif Jawabar Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 43 72 %
Ragu-ragu 2 3.3%
Tidak 15 25 %

Hasil angket tentang proses belajar mengajar makkan bahwa masing-
masing individu memiliki kemampuan yang berbedaam@ntsiswa yang satu

dengan siswa lainnya dalam menyerap materi petgjdragi siswa yang cepat
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tentunya tidak menjadi masalah namun bagi siswag yemah tentunya
membutuhkan pengulangan beberapa kali untuk dapamamami materi
pelajaram. Dengan menggunakan Multimedia Interaktitunya sangat mudah
dalam melakukan pengulangan dengan tidak menggasigga yang lainnya.
Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat 6Gpomden terdapat 80%
responden mengaku bahwa mereka tidak merasa bosamengulangi materi
pelajaran dan terdapat 5% saja yang menjawab eggusedangkan sisisanya 15

% menjawab tidak, sebagaimana tergambar pada3abberikut ini.

Tabel 3.4
Hasil Angket Usaha Untuk Mengulangi Materi Pelajara
Alternatif Jawabar Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 48 80 %
Ragu-ragu 3 5%
Tidak 9 15 %

Hasil penelitian ditemukan sebesar 66.7% responmdenyatakan bahwa
materi yang di sajikan dalam Multimedia Interaktifesui dengan kebutuhan
mereka karena didalammya banyak terdapat pilihanermaan hanya 1%
menjawab ragu-ragu sedangkan sisanya 31.6 % mdnjatek ada . Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.5 dibawah ini.

Tabel 3.5
Hasil Angket Perasaan Adanya Relevansi Dengantkibbho Siswa
Alternatif Jawabar Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 40 66.7 %
Ragu-ragu 1 1.7%
Tidak 19 31.6%
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Penggunaan Multimedia Interaktif dapat mendorongdiean siswa untuk
mempelajari lebih dalam materi pelajaran yang iami@ sebagaimana hasil
penelitian membuktikan bahwa terdapat 88 % responaengakui adanya
meningkatan keinginan belajar dan hanya 11.6% meatjaidak meningkatkan
keinginannya dalam belajar dan tidak satupun yangnjamvab ragu-ragu

sebagaimana yang penulis formulasikan dalam tabeliBawah ini

Tabel 3.6
Hasil Angket Peningkatan Keinginan Untuk Mempeldj@bih Dalam Materi
Pelajaran
Alternatif Jawabar Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 53 88.4%
Ragu-ragu 0 0%
Tidak 7 11.6 %

Hasil angket untuk mengukur tingkat pemahaman asitvhadap materi
pelajaran, salah satu cara yang dapat dilakukagatiememberi pertanyaan atau
soal-soal. Dengan menggunkan Multimedia InteraktBpat membantu
memberikan perasaan puas kepada siswa manakak dapat menjawab semua
pertanyaan dan dengan demikian materi selanjutapatda pelajari. Dari hasil
penelitian yang dilakukan sebanyak 75% respondeasaenemperoleh kepuasan
sedangkan sisanya 15 % menjawab tidak merasakamasap dan tidak terdapat
responden yang menjawab ragu-ragu. Untuk lebésigla dapat dilihat pada

tabel 3.7 dibawabh ini.
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Tabel 3.7
Hasil Angkat Peningkatan Kepuasan Belajar Denganggenakan Multimedia

Interaktif
Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 45 75 %
Kandang-kadang 0 0%
Tidak 15 15%

Media memiliki perbedaan kecepatan dalam menyarapgiesan dan tidak
terkecuali dengan Multimedia Interaktif. Dalam pldren diperoleh data bahwa
dengan Multimedia Interaktif sebanyak 81.7 % merkedah cepat mengusai
materi pelajaran dan tidak terdapat responden gagyatakan ragu-ragu dengan
demikian hanya terdapat 18.9 % responden yang rteayatidak merasa lebih
cepat menerima matari peljaran, sebagaimana ygagnbarkan pada tabel 3.8 di
bawah ini.

Tabel 3.8
Hasil Angket Perasaan Lebih Cepat Menguasai Matau Konsep

Alternatif Jawaban Frekuensi (f) Prosentase (%)
Ya 49 81.7 %
Kandang-kadang 0 0%
Tidak 11 18.3 %

B. AnalisaData

1. Penerapan Multimedia Interaktif Dalam Meningkatkan Motivasi Belgjar
Siswa di MAN Pamekasan
Kehadiran media pembelajaran sebagai media antara gebagai

komunikator dan siswa sebagai komunikan haruskamnukikatif, khususnya
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untuk obyek visual. Dalam pembelajaran ilmu pergega alam misalnya,
khususnya konsep yang berkaitan dengan alam semesid banyak
menonjolkan visualnya, sehingga apabila sesedranga mengetahui kata yang
mewakili suatu obyek, tetapi tidak mengetahui olmyek disebut verbalisme.
Masing-masing media mempunyai keistimewaan menkausakteristik siswa.
Pemilihan media yang sesuai dengan karakteristwasiakan lebih membantu
keberhasilan proses pembelajaran. Secara rincisfumgdia memungkinkan
siswa menyaksikan obyek yang ada tetapi sulit udilikat dengan kasat mata
melalui perantaraan gambar, potrdtde, dan sejenisnya mengakibatkan siswa
memperoleh gambaran yang nyata. Dengan demikiarat dageningkatkan
motivasi belajar pada diri siswa.

Menghindari verbalitas suatu materi pelajaran &@wsep sehingga siswa
dapat merasa mengalami pengalaman nyata dapaguifadsan suatu media yang
dikenal dengan Multimedia Interaktif. Karena Mulédia Interaktif ~memiliki
lebih dari satu media yarkgnvergen misalnya menggabungkan unsur audio dan
visual, interktif dan mandiri. Sebagaimana di MANanfekasan dari hasil
observasi yang dilakukan oleh penulis menunjukkahwa MAN Pamekasan
memiliki fasilitas yang cukup lengkap dan memaddulk mengimplementasikan
Multimedia Interaktif dalam proses pembelajarank lb@rupaHardware maupun

Sothware. Untuk lebih jelasnya dapat dijabarkan dalam T&@lbrikut ini.
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Tabel 3.9 Spesifkasiardware

No. Uraian Jumlah Keterangan
1 P> Komputer dengan spesifikasi64unit | Diproyeksikan untuk sarana
» Processor P4 2,6 GHz praktek  multimedia yang
> VGA 64 MB membutuhkan komputer
> DDRAM 512 MB dengan spesifikasi tinggi.
> DVD ROM Dengan jumlah komputer
> LAN Integrated tersebut diproyeksikan |1
> Harddisk 40 GB komputer untuk 2 orang
> Monitor 15”
> Keyboard Multimedia
» Mouse Optic
> Stavolt
» Meja standar
2 | Printer Canon Pixma 1000 3unjt Perangkat ini udakan
3 | Scanner HP 1 unit untuk materi berbasis grafis
4 | Light Pen 10 unitf yang menjadi titik tekan
5 | Camera Digital Sony 4 MP 2 unit pembelajaran  multimedi
6 | Handy cam SONY Digital 8 2 unit interaktif . Tiap perangkat
7 | Handy cam JvC 2 unitl disharing dalam  sebuah
8 [ Headphon 64 unit jaringan  sehingga  dapat

dipakai di seluruh kompute
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Tabl 3.10 Spesifikasi Shotfware

No

Uraian

Jumlah

Keterangan

Sistem Operasi Microsoft Window

Second Edition

sl paket

Beragam versi sister|
operasi ini diinstalasi

n

N

2 Sistem Operasi Microsoft Windowsl paket| agar siswa memaham
2000 Professional Edition karakteristik di tiap
3 Sistem Operasi Microsoft Windowsl paket| versi.
XP Home Edition
4 Sistem Operasi Microsoft Windowsl paket
XP Professional Edition
5 | Microsoft Office 97 1 paket Beragam versi
6 | Microsoft Office 2000 1 paket aplikasi perkantoran
7 | Microsoft Office XP 1 paket ini diinstalasi agar
Microsoft Office 2003 1 paket siswa memahami
8 karakteristik di tiap
Versi.
9 | Adobe lllustrator CS 1 paket Aplikasi pengolahan
10 | Corel Draw 12 1 paketgambar vektor
11 | Macromedia Freehand MX 1 paket
12 | Adobe Photoshop CS 1 paket Aplikasi pengolah
13 | Corel PhotoPaint 12 1 pakebigital Imaging
14 | Macromedia Flash MX 1 paket Aplikasi animasi 2
15 | Siwsh Max 1 paket Dimensi
16 Macromedia Dreamweaver MX 1 paket Aplikasi pembuoiata
website
17 3 DS Max 7 1 paket Aplikasi animasi 3
dimensi
18 | Adobe Premiere 7 1 paket Aplikasi pengolaha
19 | Ulead Video Studio 9 1 paketwideo
21 | Adobe Audition 1,5 1 paket
22 Netsuport School pro 1 Paket Aplikasi Jarungan

LAN

Fasilitas yang cukup lengkap

ini, nampaknya paral gukup memiliki

kesadaran untuk memanfaatkannya, sehingga danvalssgang penulis lakukan

nampak dengan jelas bahwa semua ruang baik ruakignedia dan laboratorium

komputer betul-betul dimanfaatkan secara maksimal.
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Hasil penelitian di lapangan, dalam mengimplimaktas Multimedia
Interaktif model yang digunakan biasanya tergantdag materi yang akan
disampaikan dan tentunya media yang tersedia keteaampilan dari masing-
masing guru, namun kalau diperhatikan para guruihleleenderung
menggunanakan modetill, modeltutorial dan model simulasi.

Berdasarkan observasi di MAN pamekasan méxdél ini digunakan oleh
Guru MAN Pamekasan dalam beberapa mata pelajisainya; mata pelajaran
Kimia pokok bahasan "campuran dan larutan”, matajaen biologi misalnya
pada pokok bahasan "metamurfosis” dan bahan patafaikin misalnya dengan
pokok bahasan "merawat jenasah”.

Model yang kedua yaitu model tutorial dimana sisdilkeondisikan untuk
mengikuti alur pembelajaran yang sudah terprograngdn penyajian materi dan
latihan soal. Model tutorial sangat menuntut sisesengusai materi secara tuntas,
sehingga sebelum setiap segmen materi pelajarasalibelum bisa berlanjut ke
materi berikutnya.Tutorial berisi :tujuan, matedan evaluasi, tujuan model
tutorial adalah memberikan "kepuasan” atau pemahaseaara tuntagmastery
learning) kepada siswa mengenai materi pelajaran yangajgvel

Tutorial dalam pembelajaran ditujukan sebagai pantigutor (manusia)
yang proses pembelajarannya diberikan lewat tefdikguara,vidio dan animasi
yang juga menyediakan poin-poin pertanyaan dan gealahan , jika respon
siswa salah maka komputer akan mengulangi matéelw®nya atau secara
otomatis kembali pada slide sebelumnya dan akans tdrerulang selama

pengguna belum berhasil.
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Berdasarkan observsi di MAN Pamekasan model tutona biasa
digunakan pada bidang studi Teknologi Informasi dé@&munikasi dengan
beberapa pokok bahasan diantaranya "Aplikasi Progneengulah kata”,
"Aplikasi Program pengulah Angka”, "Aplikasi grafisdan pokok bahasan yang
lainnya. Model tutorial ini juga biasa digunakanada bidang studi Geografi pada
beberapa pokok bahasan misalnya seperti pokok #&alleksplorasi minyak
bumi”, pokok bahasan "tata surya” dan lain selbagai

Model ketiga, yaitu model Simulasi yang merupakalafs satu strategi
pembelajaran yang bertujuan memberikan pengalaelafabyang lebih kongkrit
melalui tiruan yang mendekati bentuk sebenarnyadélesimulasi terbagi empat
kategori yaitu simulasi fisik, situasi, prosedumdaroses. Suatu simulasi fisik
diconcohkan pada simulasi pesawat terbang,terdamatd miniatur atau bentuk
nyata dari pesawat terbang berikut fungsi bagiagpdomya. Simulasi cara
dicontohkan bagaimana cara mendiagnostik kerusa&da sebuah alat elektronik
dengan mendeteksinya melalui komputer. Sedangkamasi proses dicontohkan
pada sebuah kegitan percobaan menganalisis penysbatu kejadian di
lingkungn sekitar.

Format ini dimaksudkan untuk melatih pengguwedingga memiliki ke
mahiran dalam suatu keterampilan atau memperkenguasaan sutu konsep
Program menyediakan serangkaian soal atauarpe@n yang biasanya
ditampilkan secara acak, sehingga setiap kisjunakan maka soal atau
pertanyaanyang tampil selalu berbeda, atau paling tidkdam kombinasi

yang berbeda.
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Bersarkan observasi yang di lakukan di MAN Pamekasadel simulasi ini
dipergunakan dalam bidang studi fisika dan bidatglismatematika. Untuk
bidang studi fisika misalnya digunakan pada pokahasan “hidrolika dan
percepatan”, sedangkan untuk bidang studi mateeatikalnya digunakan pada
pokok bahasan "bangun ruang”, dan tentuya tidakydngpokok bahasan yang
yang penulis sebutkan saja pokok bahasan dan betadgyang lain juga dapat
menggunakan model simulasi ini.

Hasil penelian menunjukkan bahwa, hanya model gataa permainan
yang tidak digunakan di MAN Pamekasan, sedangkadetraodel yang lain
cendrung digunakan dan tentunya sesuai dengan pelgran dan subbahasan
yang sedang dan akan disampaikan. Karena padasipaya Multimedia
Interaktif itu memiliki karakteristik sama untuk semua matdamran maka
penulis hanya mengambil salah satu cor8oieenshot Multimedia Interaktifdari
pembelajaran dengan menggunakan Multimedia Intérgkitu mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi Kelas XI semedtpembahasan "Internet
sebagai media informasi dan komunikasi” dengan memgkan Multimedia
Interaktif yang dikemas dalam CD interaktif, dimanaregnshot-nya secara

singkat dapat penulis tampilkan pokok-pokoknya sajzagaimana berikut:
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INTERN 22 T Siopeitiesiowiornsi QT persarall

MENU UTAMA D Inferaktif .~

' ¥ PROGRAMMER

Gambar 3.1 Tampilan Judul dan Menu Ut:;ma
Pada Tampilan judul dan menu utama ini berisi mpetunjuk, menu

tujuan, menu standar kompetensi, menu kompeterssirdanenu materi, menu
evaluasi dan bahkan tersedia menu progremar. Dasing-masing menu ini
siswa tinggal mengarahkan dan klik satu kali unténjalankan menu tersebut.
Pada tampilan menu utama ini juga dilengkapi anindas efek audio serta
pewarnaan yang serasi antara ketajaman dan kekanty@ng memberikan efek
menarik sehingga siswa lebih terfokus dan tertarémpelajari atau mendalami
materi yang akan dipelajari serta memberikan stenybada siswa untuk

melakukan kegiatan pembelajaran.
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PETUNJUK Perggumassr CD

Untuk mempemudah penggunaan €D Inferakiif ini, didalamnya felah disediakan beberapa fombol
navigasi sebagaimana fefihat di halaman menu ulama. Arahkan kusor ke masing — masing tombol
untuk memilih menu sesuai keinginan anda:

[@ Peumin | Petunjuk penggunaan tombol

(@ TuiaN || 1uian Pembelajaran
& (m Standar petensi yang menjadi acuan
S ﬂ materi pembelajaran

# KoMPETENSIDASAR || |OmPetensi Dasar yang menjadiinglup

pembahasan dalam materi pembelajaran
4
W i cm Mater pembelajaran yang dibagi ke dalam 4
l . submenu yaitu materi 1, materi 2, 3 dan 4
. Test digital yang berisi soal — soal materi 1, 2, 3
m dan 4 dengan skor berdasarkan benamya
jawaban yang dipilih. Masing — masing
jawaban mendapatkan nilai 5

[ PrOGRAMMER [l Profi Programmer CD Interaki

p > KELUAR Keluar dari CD Inferakit

MENU UTAMA |

CD INTERAKTIF | Internet sebagai media informasi dan komunikasi | Kelas XI semester 1

Gambar 3.2 Tampilan Menu Petunjuk Penggunaan Rrogra
Sebelum siswa memulai menggunakan program ini,raskan membaca
petunjuk penggunaan dengan menekan menu petunigk tgah tersedia dalam
menu utama. Setelah siswa menekan menu petunjukrpadu awal tadi maka
slide mengenai tatacara penggunaan program akaml tseperti pada gambar di
atas dan siswa diwajibkan membaca secara seksamadien siswa bisa
melangkah pada menu yang lainnya yang telah texsedisalnya kembali ke

menu utama atau yang lainnya

TUJUAN Pesnbelajanan

CD Interaktif Internet Sebagai Metia Informasi dan Komunikasi ini dirancany untuk mempermudah Siswa khusushya Kelas X
semester 1 untuk memahami seluk beluk internet dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. CD Interaktif ini juga sangat
membantu para guru TIK untuk menyampaikan materi Internet kepada para siswa tanpa harus setiap saat berada di

ium komputer. Hal ini Kejenuhan siswa dalam menerima materi yang disampaikan,

Secara spesifik tujuan pembelajaran dengan media CD interaktif ini adalah agar setelah
mengikuti semua materi siswa nantinya mampu:

1. Mengetahui sejarah singkat internet

2. perangkat

3. Membedakan modem dan router

4. Menentukan persyaratan komputer yang digunakan untuk mengakses internet
5. Menjabarkan fungsi ISP

6. Mengernukakan cara mengakses internet

% internet

8. Melakukan [ dalam bentuk gambar

9. Melakukan i dalam bentuk

10. Mengemukakan fungsi mesin pencari (search engine)
1. Melakukan caramemyimpan informasi hasil browsing
12. Melakukan cara mencetak informasi diari hasil browsing

13. i email sebagai alat

14. Melakukan attachment file dalar
p 15. Melakukan il att;

pada media lain

MENU UTAMA

CD INTERAKTIF | Internet sebagai media informasi dan komunikasi | Kelas XI semester 1

Gambar 3.3 Tampilan Menu Tujuan Pembelajaran
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Penyajian Tujuan pembelajaran berisi tujuan pend@la umum dan
tujuan pembelajaran khusus agar siswa memahaniitbptan dari apa yang akan

ia pelajari. Dimana pada slide ini juga dilengkde@ngan animasi dan efek udio.

STANDAR Kosmpctensi @

= Standar kompetensi yang menjadi acuan pembuatan CD
| Interaktif ini adalah:
Menggunakan Internet untuk
i keperluan informasi dan
=L komunikasi
\—-_____«_

i MENU ur@

CD INTERAKTIF | Intemet sebagai media informasi dan kemunikasi | Kelas XI semester 1

Gambar 4.3 Tampilan Menu Standar Kompetehsi

KOMPETENSI Dascr )

Kompetensi dasar yang menjadi lingkup pembahasan dalam materi CD
Interaktif ini adalah:
1. Menjelaskan sejarah munculnya Internet.
2. Menjelaskan berbagai perangkat keras dan fungsinya
untuk keperluan akses Internet
3. Mendeskripsikan cara akses Internet
4. Mempraktikkan akses Internet
(=] 5. Menggunakan web browser untuk memperoleh,
menyimpan, dan mencetak informasi
6. Menggunakan e-mail untuk keperluan informasi dan
komunikasi

(' STANDAR KOMPETENSI

y f MENU UTAMA)|

1 CD INTERAKTIF | Intemet sebagai media informasi dan kemunikasi | Kelas XI semester 1
Hdo @@ - L-A-===0d@d

Gambar 3.5 Tampilan Menu Kompetensi Dasar
Pada Multimedia Interaktif ini juga disajikan stand kompetensi dan
kompetensi dasar yang dikemas sedemikian rupagggnidapat dipahami oleh

siswa, kompetensi apa yang harus mereka kuasai.
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=

() .
.., PEMBAHASAN Maieri PEMBAHASAN MATER

Silahkan memilih
materi dengan

it MATERI 1

Silahkan pilih (klik) topik pembahasan materi berikut:

u Definisi Internet

§ Kemunculan internet

® Internet di Indonesia

B Perangkat Keras Infernet

i Internet sebagai media informasi dan kemunikasi | Kelas XI semester 1

Gambar 3.6 Tampilan Salah Satu Materi
Pada Multimedia Intereaktif ini di disajikan belhgmamenu materi yang
menuntut siswa mempelajarinya satu persatu daaldndsetiap subpembahasan
terdapat soal atau pertanyaan yang harus dijanelb sstwa, dan apabila siswa
tidak bisa menjawab dengan benar, maka siswa dinnimiuk mengulangi materi

yang sebelumnya barulah dapat melanjutkan padaingatey lain.

& PEMBAHASAN maTER/

MATERI 1

Definisi Intemet adalah kependekan dari ‘inferconnected-

Internet networking'. Secara harfiah mengandung pengertian
e sebagai jaringan komputer yang menghubungkan
" Intemet beberapa rangkaian (www.wikipedia.com).

Internet
di Indonesia Jaringan intemet juga . .
Perangkat Keras komputer yang mampu menghubungkan komputer
irifameat di seluruh dunia sehingga berbagai jenis dan bentuk
informasi dapat dikomunikasikan antar belahan dunia
secara instan dan global (www.jumal-kopertis4.org).

Internet sebagai media informasi dan komunikasi | Kelas XI semester 1

Gambar 3.7 Tampilan Pembahasan Materi
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Salah satu penyajian materi berupa teks, imageadmnasi yang disajikan
dalam bentuk informasi visual dan dilengkapi narasituk memberikan

kemudahan kepada siswa memahami materi yang sddzeigjarai.

Mengenal Browser

MATERI 3 Browser adalah penjelajah, disebut juga sebagai perambah atau
Mengenal Browser “ kat lunak yang berfungsi
2 menampilkan dan melakukan interaksi dengan dokumen-dokumen
Elemen Browser yang disediakan oleh server web.
Menjalankan

Aplikasi Browser - Browser juga dikenal dengan istilah penjelajah web (web browser)
Tformayan “ adalah jenis agen pengguna yang paling sering digunakan untuk
Dapat m‘}’mf - mengunjungi halaman website.

Melalui Browser

Berikut adalah daftar beberapa browser yang cukup populer saat ini.:
Mesin Pencari.

Mesin Pencari
Populer %

Pencarian Data
Dengan Mesin FIREI at dik iy

Internet sebagai media informasi dan komunikasi | Kelas XI semester 1

Gambar 3.8 Tampilan Pembahasan Materi
Ketika siswa memilih menu materi yang lain makanakampil materi
dalam bentuk teks, image berupa teks, image danaani yang disajikan dalam
bentuk informasi visual dan dilengkapi narasi cadahya serta dilengkapi dengan
menu-menu pilihan yang menyajikan informasi sedargkap sesuai dengan

pilihan siswa.

T
'vc" Elemen Browser Mozilla
—

MATERI 3
Mengenal Browser

Halaman Browser Mozilla Firefox

Elemen Browser

Menjalankan
Aplikasi Browser

Informasi yang

Arahkan kursor mouse anda ke masing-masing kotak warna hijau untuk melihat detailnya

Internet sebagai media informasi dan komunikasi | Kelas XI semester 1

Gambar 3.9 Tampilan Pembahasan Materi dengan Vidtiorial
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Slide ini juga menyajikan mteri dengan vasilitadi@iyang mengajarkan
siswa secara step bay step dan bisa diulang-ukniggga memungkinkan siswa

untuk belajar secara mandiri.

4% EVALUAS| Marca

»

1.Tujuan perancangan jaringan computer dan internet oleh

tentara AS adalah untuk

o Membangun komunikasi dengan keluarga N I LAI

e Menciptakan pertahanan yang kuat
e Mengelabuhi musuh
@ Menyerang musuh

Internet seba dan kor ster

Gambar 3.10 Tamln Evluasi

Pada setiap akhir sub pokok bahasan dilengkapyade evaluasi agar
siswa dapat mengukur seberapa besar tingkat peasjuasrhadap materi yang
mereka pelajari dan memberikan kepuasan pada $avesma dapat menjawab

setiap pertanyaan yang disajikan.

Ea3 ‘
,@5 EVALUAS! Marea

nilai anda:

© viangi

Internet sebagai media informasi dan komunikasi | Kelas XI semester 1

Gambar 3.11 Tampilan Nilai Evaluasi
Setelah siswa menjawab soal-soal atau pertanyaag texsedia maka

secara otomatis program akan menampilkan nilai ydipgroleh siswa dan
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memberika ukuran atas penguasaan materi, apakaf siglah betul-betul sudah
menguasai materi atau masih membutuhkan pegulgngaedial).

Tampilan Screenshot Multimedia Interaktif di atas dapat diketahui bahwa
penggunaarMultimedia Interaktif sangat memberikan kemudahan kepada siswa
untuk belajar mandiri , kerena didalamnya telabdéia menu-menu yang cukup
familier dan menarik untuk menjalankan dan menoaaieri yang dibutuhkan,
dan ketersediaan bahan evaluasi yang dapat membsistua megukur
penguasaan materi yang sedang dipelajari.

Selain menggunakan Multimedia Interaktiflalam bentuk CD Interaktif,
berdasarkan observasi yang dilakukan, proses peajatst di MAN Pamekasan
juga memanfaatkan jarigan komputeocal Area Netword (LAN) dengan
program atauSotfware NetSupport School Pro misalnya. Dengan menggunakan
program ini ada banyak kemudahan yang dapat disakgkiru, yaitu guru dapat
melakukan pemantauwan setiap kegiatan siswa mekalputer server, dapat
berinetraksi langsung dengan siswa menggunakatitdasmasage, chatting,
sharing file dan bahkan mengadakan evaluasi. Dibamiamerupakan tampilan
jendela utamaNetSuppor School Pro, dimana tampak dengan jelas icon dari

masing-masing PC yang terhubung ke komputer server.
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*3. MetSupport School Pro : 1LC120

Add Students

ILC125-02 ILC125-03 ILC1Z25-04

ILC125-05 ILC125-08 12508 ILC125-09

- - - -

ILC1Z5-10 1LC125-14 1LC125-15 ILC125-16

s '

Gambar 3.12 Tampilan Jendela UtaNeiSuppor School Pro
Software ini mengizinkan para pengajar untuk memberikarajpeinnya

secara terorganisir dan terkontrol. Misalnya dalapfikasi Internet, pengajar
dapat membatasi para siswa untuk tidak mengaksdssite-website yang
dianggap negatiffiftras). Tidak hanya itu saja, tampilasoftware ini user

friendly, sehingga menambah kenyamanan bagi user yang serthédsa dengan
sistem operasi Windows. Untuk komunikasi, tool juga menyediakan fasilitas
chat sehingga pengajar dan siswa dapat melakukga jawab walaupun sudah

di luar jam pelajaran.

& NetSupport : INVHI30
vk Cok Goug o ik indow £

P oCRARIUOBE %

o
Shows al comected computrs By— WL

Sidad

Gambar 3.13 Tampilan Preview Salah Satu Komput@inCPada Server
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Berdasarkan hasil observasi di MAN Pamekasan balSvdware
NetSupport School Pro ini digunakan dalam beberapa proses pembelajanam&
memiliki kemudahan dalam pengaplikasiannya khusaisiiglam pembelajaran
totorial. Namun untuk sementara ini, ada beberapa §YJAN Pamekasan yang
belum memanfaatkan Multimedia Interaktif dalamge® belajar pembelajaran
sekalipun sebagian besar guru sudah memanfaatisilitat yang sudah tersedia,
hal ini terjadi karena ada sebagian guru yang mgadap teknologi, untuk itu
sekolah senantiasa berusaha mendorong para gunanya yang masih belum
bisa mamanfaatkan teknologi dengan mengadakanih@elasecara interent dan
berkala bahkan selalu aktif menugaskan para gotuk mengikuti  pelatihan
yang berkenaan dengan penggunaan Multimedia Iditierakelah dibahas
sebelumnya bahwa dengan memanfaatkan Multimediarakiif tentunya
memiliki manfaat yang cukup besar yang salah satudgpat meningkatkan
motivasi belajar siswa dengan fasilitas-fasiltasgyterdapat didalamnya sehingga
pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat tercapara®ptimal.

Disamping manfaat yang cukup besar tentunya segslaatu ada kendala-
kendala tersendiri, berdasarkan hasil penelitiamgyalilakukan di MAN
pamekasan dikehui bahwa; ada terdapat kendalatisgpeg telah disampaikan
sebelumnya misalnya masih terdapathya guru yangapgadgeknologi,
membutuhkan perawatan yang cukup menyita waktyalparawatan juga cukup
besar dan tidak dapat memastikan alat tidak memjaterusakan pada saat
proses pembelajaran berlangsung, namun semua dfpahimalisir dan

diantisipasi dengan kesadaran penggunaanya.
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2. Manfaat Implementasi Multimedia Interaktif Dalam Meningkatkan
Motivas Belajar Siswa di MAN Pamekasan

Proses belajar mengajar dapat berhasil denganjikailsiswa berinteraksi
dengan semua alat inderanya. Guru berupaya merkampangsangafstimulus)
yang dapat diproses dengan berbagai indera. Serbakiyak alat indera yang
digunakan untuk menerima dan mengolah informasmaken besar pula
kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dag@ertahankan dalam
ingatan siswa. Siswa diharapkan akan dapat menedsmamenyerap dengan
mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yangk#isaji

Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat tikan sebagai daya
penggerak yang ada di dalam diri seseorang untu&koriean aktivitas-aktivitas
tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkanfrdapat diartikan sebagai suatu
kondisi intern (kesiapsiagaan). Motivasi adalahupehan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculfgeing dan di dahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian mengandung tiga
elemen/ciri pokok dalam motivasi itu, yakni motiveals mengawalinya terjadinya
perubahan energi, ditandai dengan addagiang, dan dirangsang karena adanya
tujuan.

Pada intinya bahwa motivasi merupakan kondisi pst® yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dagiatan belajar, motivasi
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerd&lam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikah kegiatan belajar,

sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Dalagiaten belajar, motivasi
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sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak nipmotivasi dalam belajar,
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar.

Motivasi ada dua, yaitu motivasi Intrinsik dan masi ektrinsik. Motivasi
Intrinsik, Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individsendiri tanpa ada
paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar uemaendiri. Motivas
Ekstrinsik, jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengadari luar individu,
apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau palsaianrang lain sehingga
dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sestaatuelajar. Bagi siswa
yang selalu memperhatikan materi pelajaran yangrittidn, bukanlah masalah
bagi guru. Karena di dalam diri siswa tersebut auativasi, yaitu motivasi
intrinsik. Siswa yang demikian biasanya dengan de&san sendiri memperhatikan
penjelasan guru. Rasa ingin tahunya lebih banyddadap materi pelajaran yang
diberikan. Berbagai gangguan yang ada disekitarnyayrang dapat
mempengaruhinya agar memecahkan perhatiannya.

Lain halnya bagi siswa yang tidak ada motivasi diach dirinya, maka
motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan da tirinya mutlak diperlukan.
Di sini tugas guru adalah membangkitkan motivasiep® didik sehingga ia mau
melakukan belajar. Untuk membangkitkan motivasajaelsiswa , salah satu yang
dapat dilakukan adalah menggunakan Multimedia ditéer

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dengan peraggumaedia
pembelajaran diharapkan dapat memberikan pengaldoetajar yang lebih
konkret kepada siswa, dan dapat meningkatkan nsbtivelajar siswa dalam

pembelajaran sebagai contoh yaitu Multimedia Ikigfra Karena Multimedia
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Interaktif merupakan alat atau sarana pembelajaran yang beaigiri, metode,
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dicarssmara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi/subkompetensiu sumaateri pelajaran
Sebagaimana apa yang dilakukan di MAN pamekasanwvdaphenerapan
Multimedia Interaktif sangat mendukung sekali dal@eningkatkatkan motivasi
belajar siswa. Dimana hasil penelitian terhadap $€wa yang dijadikan
responden dengan menggunakan instrumen angkettgatig dari delapan item
pertanyaan yang masing-masing pertanyaan adalabpat@n indikator dari
peningkatan motivasi belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggmaldultimedia
Interaktif perhatian mereka lebih meningkat paddem yang sedang dipelajari
hal ini terbukti dari jawaban responden terhadarimen angket yang diberikat
bahwa sebesar 68.4% menjawab meningkat dan harfta Mdnjawab tidak
sedangkat sisanya 5% menjawab ragu-ragu. Hal irenkapada Multimedia
Interaktif materi yang disajikan delengkapi dengéek-efek animasi dan aodio
serta fitur-fitur yang menarik bagi penggunanya.

Penggunaan media pembelajaran yang dapat mengiadidsuatu yang
asbtrak menjadi lebih kongkrit tentunya dapat mgkeatkan rasa ketertarikan
siswa untuk mempelajarinya, hal ini hanya dapatakdidkan dengan
menggunakan Multimedia Interaktif sebagaimana lkdasil penelitian pada siswa
MAN Pamekasan. Pada pertanyaan angket item duanjudian bahwa sebesar
83,3% siswa mengatakan bahwa dengan menggunakéimbtlia Interaktif

dapat meningkatkan rasa tertarik mereka untuk mesajumateri pelajaran yang
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tersedia dan hanya 5% siswa mengatakan ragu-raangiean sisinya sebesar
11.7% menyatakan tidak merasa mengalami peningkassa ketertarikan
terhadap materi pelajaran dengan menggunakan Madtarinteraktif.

Fasilitas yang di berupa animasi, audio baik benmpgik atau lagu atau
bahkan suara dari instruktur yang dikemas sedemikipa, serta fitur-fitur yang
menarik dengan penuh kombinatif yang terdapat indaViultimedia Interaktif
dapat mengurangi kejenuhan dan kebosanan siswm dadajar. Sebagaimana
pada siswa MAN Pamekasan, dari hasil penelitiangydiukan dengan
instrumen angket dapat diketahui bahwa sebanyak #W#8ayatakan bahwa
dengan menggunakan Multimedia Interaktif dapat raesngg kejenuhan atau rasa
bosan mereka dalam belajar sedangkan yang mengatadia-ragu hanya sebesar
3.3 % dan sisanya sebesar 25% siswa menyatakdnmidagurangi kejenuhan
atau kebosanannya dalam belajar

Multimedia Interaktif dengan berbagai model; Drill, Tutorial, Simulasi,
Eksprimen/Percobaan dan Games tentunya semuamilegagan menu latihan
atau evaluasi yang bertujuan merangsang penggunartyét dapat betul-betul
menguasai materi yang tersaji dalam Multimedia rakef tersebut. Misalkan
pada model tutorial, apabila siswa belum bisa nmwesijapertanyaan dari suatu
submateri maka secara otomatis siswa tidak bisaamutkan pada materi
berikutnya, dengan demikian siswa harus mengulamgeri yang sebelumnya
sampai siswa betul-betul kompeten, baru bisa mkngada materi selanjutnya.
Dengan demikian siswa dapat betul-betul mengusatusmateri yang diajarkan

sekalipun harus berlulang kali melakukannya. Sebsgsa hasil peneltian pada
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siswa MAN Pamekasan bahwa dengan menggunakan Mdigminteraktif
sebanyak 80% siswa lebih merasa terdorong untukgute@mgi materi yang
mereka belum kuasai dan hanya 5% yang menjawab-raggu serta hanya
terdapat 15% yang menyatakan tidak.

Terkadang kita mempelajari sesuatu karena kita marhkannya, tidak
terkecuali dengan siswa kita, dalam benak siswaadang muncul pertanyaan,
perlukah kita mempelajari materi ini? atau kenaipa lkarus mempelajari materi?
Maka sebagai seorang guru harus dapat menjelaghfmd& siswa kenapa siswa
harus mempelajari materi yang sedang di ajarkang yemtunya sebelum
memasuki materi pelajaran di jelaskan betul stankampetensi, kompetensi
dasar dan tujuan dari pembelajaran tersebut ageangaan-pertanyaan seperti di
atas tidak muncul pada diri siswa. Dalam Multimeltigeraktif prinsip tersebut
telah tertuang sedemikian rupa sehingga siswa dapagetahui arah dan tujuan
dari apa yang ia pelajari, dari hasil penelitiarhiea dengan menggunakan
Multimedia Interaktif siswa merasa bahwa apa yangreke pelajari sesuai
dengan kebuhannya. Dimana terdapat 66.7% menyatddawa dengan
menggunakan Multimedia Interaktif merasa matenigydisajikan sesuai dengan
kebutuhannya untuk dipelajarai dan terdapat 1.7%g yaenyatakan ragu-ragu
dan sisanya sebesar 31.6% menyatakan tidak.

Multimedia Interaktif dengan berbagai model, yaajgh satunya adalah
model tutorial, yang mana format penyajian materidyakukan secara tutorial
dengan informasi yang berupa teks, gambar, baik digu bergerak dan grafik.

Pada saat yang tepat, yaitu ketika siswa dianggalah t membaca,
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menginterprestasikan dan menyerap materi kemudiajukdn serangkaian
pertanyaan atau tugas, jika jawaban atau respoggpea benar kemudian
dilanjutkan dengan materi berikutnya dan jika jaaralsiswa masih salah maka
siswa diminta untuk mengulang memahami materi dglanb bisa melanjutkan
pada materi selanjutnya. Hal ini dapat merangsaegas untuk senantiasa
mekukan pendalaman materi hingga dapat menjawdtssabyang diberikan, hal
ini dapat dibuktikan dari hasil angket yang dibarnikpada siswa MAN Pamekasan
Bahwa 88% siswa menyatakan bahwa dengan menggunkkdtimedia
Interaktif dapat mendorong keinginan siswa untuk mempelagihl dalam
materi yang dipelajarinya dan terdapat respondemy y@enjawab ragu-ragu,
berarti hanya terdapat 11.6% menyatakan tidak adandan untuk melakukan
pendalaman materi yang ia pelajari.

Pemberian soal atau pertanyaan tidak semata-matguk@ seberapa besar
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajatapi juga dapat memberikan
rasa puas kepada siswa manakala siswa dapat meng@absoal yang disajikan
dengan hasil yang baik. Sebagaimana hasil pemehti@nunjukkan bahwa 75%
responden menyatakan merasa puas dapat menjawamabgang tersaji dalam
Mutimedia Interaktif dan tidak ada responden yang menjawab ragu-ramgat
demikian hanya 25% responden yang menyatakan tidak.

Indikator yang kedelapan menunjukkan bahwa dengemggunakan
Multimedia Interaktif dapat lebih cepat menguasai materi yang disajikan,
sebagaimana hasil penelitian bahwa terdapat 81.#ngakui bahwa dengan

menggunakan Multimedia Interaktif siswa merasahlel@pat menguasai materi
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dan hanya 18.3% yang menyatakan tidak serta tidaksatupun responden yang
menyatakan ragu-ragu.

Apabila dari setiap jawaban responden yang terdimi delapan item
pertanyaaan diakumulasikan dan kemudian diambiraesgmya untuk diambil
suatu kesimpulan tentang seberapa besar manfadnmmptasi Multimedia
Interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar sistv MAN Pamekasan dapat
disimpulkan bahwa 78% responden menyatakan bahwggpeaan Multimedia
Interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar #amya 2 % yang menyatakan
ragu-ragu sedangkan yang menyatakan pengunaanniddla Interaktif tidak
dapat menigkatkan motivasi belajar hanya sebe<4r. Zingan demikian dapat
disimpulkan bahwa implementasi Multimedia Interbktdi MAN Pamekasan

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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